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Abstract: The Simpang Heran dand Sugihan rivers has been planned for outlet factory by the OKI Pulp and
Paper. The changing function of these areas give some effects to quality of water and biota around the river.
The aims of this research is to study of plankton structure community as biomonitoring instrument. The re-
search was conducted during August 2017. The location sampling was determined by purpossive random
sampling method in 3 stations. The sampling in the moody area was carried out by Eckman grab. The results
showed that 70 genera have been classified into 9 classes. Plankton abundance ranges from 372 - 408 ind/l
highest found in the confluence of Sungai Simpang Heran and Sungai Sugihan. The species diversity index
ranges from 3 - 3.08 and, the low dominant index is around 0.03.
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1 PENDAHULUAN

lankton merupakan organisme perairan yang

melayang-layang dan pergerakannya sangat di-
pengaruhi oleh gerakan air/arus. Walaupun bebe-
rapa zooplankton menunjukkan gerakan berenang
yang aktif dalam membantu mempertahankan posisi
vertikal, plankton secara keseluruhan tidak dapat
melawan arus. Kualitas suatu perairan terutama
perairan dapat ditentukan berdasarkan fluktuasi
populasi plankton yang mempengaruhi tingkatan
trofik perairan tersebut. Fluktuasi populasi dipe-
ngaruhi terutama Kketersediaan nutrisi di suatu per-
airan.

Berdasarkan nutrisi yang dibutuhkan, plankton
dapat dibedakan menjadi dua kelompok yaitu fito-
plankton dan zooplankton. Fitoplankton adalah
plankton yang berukuran mikroskopis dan meru-
pakan organisme autotrof atau memenuhi kebutu-
han hidupnya dengan memanfaatkan nutrien
anorganik melalui proses fotosintesis dan kemo-
sintesis. Nutrien tersebut diubah menjadi berbagai
senyawa organik yang dibutuhkan oleh hewan
akuatik. Fitoplankton merupakan produsen primer
yang berperan sebagai dasar suatu rantai makanan
dan juga berperan sebagai penyedia oksigen ter-
besar dalam ekosistem akuatik, yang sangat dibutuh-
kan untuk mendukung kehidupan organisme-orga-
nisme pada tingkat trofik yang lebih tinggi. Sedang-
kan zooplankton adalah plankton hewani yang
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memenuhi kebutuhan hidupnya dengan cara
memanfaatkan organisme lain, dapat bersifat herbi-
vora, karnivora maupun omnivora.

Keanekaragaman jenis dan dominansi merupa-
kan indeks yang sering digunakan untuk mengeva-
luasi keadaan suatu lingkungan perairan berda-
sarkan kondisi biologinya. Hutagalung (1991) me-
nyatakan bahwa suatu lingkungan yang tidak ter-
cemar dicirikan oleh kondisi ekologis yang seimbang
dan mengandung kehidupan yang beraneka ragam
tanpa ada spesies yang dominan. Secara umum
indeks keanekaragaman antar masing-masing stasiun
relatif tidak berbeda. Nilai indeks keanekaragaman
keseluruhan dapat dikatakan sedang.

Sungai Simpang Heran merupakan salah satu ali-
ran sungai di DAS Sugihan di Kabupaten Ogan Ko-
mering llir Propinsi Sumatera Selatan. Panjang Sun-
gai 49 km dan kedalaman maksimum 6 m. Sungai ini
mempunyai peranan penting bagi penduduk
disekitarnya yang dimanfaatkan sebagai prasarana
transportasi, mck, penangkapan ikan dan budidaya
ikan dan sebagai tempat wisata yang berpotensi
untuk dikembangkan. Di sekitar Sungai dimanfaat-
kan sebagai perkebunan. Untuk meningkatkan per-
tumbuhan tanaman digunakan pupuk TSP, Urea
dan KCI dan untuk pengendalian hama dan penyakit
digunakan Herbisida, Pestisida, Insektisida. Banyak
sedikitnya tentu saja bahan-bahan tersebut masuk
kedalam Sungai bersama aliran air yang masuk ke
dalam Sungai yang natinya akan berpengaruh ter-
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hadap kualitas air. Pada akhirnya mempengaruhi
keberadaan organisme dalam perairan, seperti
Plankton. Sehubungan dengan itu, maka dilakukan
penelitian yang bertujuan untuk mengetahui keane-
karagaman jenis dan kelimpahan plaknton di Sungai
Simpang Heran dan Sungai Sugihan sepanjang sete-
lah aliran kanal pabrik kertas. Penelitian ini penting
untuk mengetahui kualitas perairan di Sungai
Simpang Heran dan Sungai Sugihan agar dapat
dimanfaatkan secara berkelanjutan dan dijaga kuali-
tas perairan tersebut.

2 METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan di Sungai Simpang Heran dan
Sungai Sugihan di Kabupaten Ogan Komering Ilir
Provinsi Sumatera Selatan. Sampel dikoleksi pada
bulan Agustus 2017. Metoda yang digunakan adalah
metoda survey. Stasiun penelitian ditetapkan
sebanyak 3 stasiun secara purposive yaitu: Stasiun [:
setelah outlet kanal. Stasiun II : pertemuan Sungai
Simpang Heran dan Sungai Sugihan. Stasiun III:
Muara Sungai Sugihan.

Pada masing-masing stasiun dikoleksi 1 sampel
plankton dengan net plankton yang ditarik secara
vertikal dengan kedalaman 6 meter.  Sampel
disimpan dalam botol koleksi dan diberi pengawet
formalin 4 % . Faktor fisika-kimia air Sungai diukur
pada masing-masing stasiun adalah: temperatur air,
kecerahan air, total zat padat tersuspensi, O,
terlarut, BOD, CO, pH air kandungan nitrat, nitrit,
pospat dan amoniak. Identifikasi Plaknton dilakukan
di Laboratorium Ekologi FMIPA Universitas Sriwi-
jaya dengan menggunakan buku acuan terkait.

Analisis Data

1. Kelimpahan dinyatakan dengan jumlah individu
per liter (ind/l)

2. Kelimpahan Relatif :

Kelimpahan masing — masing jenis
P & &) x100%

Kelimpahan semua semua jenis

3. Indek keanekaragaman jenis (Shannon-wiener
diversity index)

N
H = —Z piln pi
n=1

Keterangan: H'= Indeks keanekaragaman jenis, pi=
ni/N, ni= jumlah individu jenis ke I, N= jumlah
seluruh individu

4. Indeks kesamarataan (equitability index)
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HI

E =
Hmaks

Keterangan: E = Indeks kesamarataan populasi, H’
= Indeks keanekaragaman, H maks = In S, S =
jumlah jenis

5. Indeks Dominansi. Indeks dominansi yang
digunakan adalah indeks dominansi Simpson
dengan rumus:

C = >pi?

Keterangan: C = indeks dominansi simpson, pi=
ni/N, ni= jumlah individu jenis ke I, N= jumlah
seluruh individu

3 HASIL DAN PEMBAHASAN

Komposisi plankton secara keseluruhan pengam-
bilan sampel terdapat 70 jenis plankton baik itu
fitoplankton maupun zooplanktonnya. Plankton yang
berasal dari fitoplankton yang paling banyak dite-
mukan yaitu 73,68% yang terdiri dari Kkelas
Bacilariophyceae 17 jenis (29,82%) yang terdiri jenis
plankton yang sering ditemukan di muara sungai
dan plankton yang sering dijumpai di hulu sungai,
terbanyak jenis yang kedua berasal dari kelas Cholo-
rophyceae sebanyak 10 jenis (17,54%), selanjutnya
Cyanophyceae sebanyak 7 jenis (12,28%), Dinophy-
ceae dan Euglenaphyceae masing-masing sebanyak
3 jenis (5,26%), untuk jenis Chrysophyceae dan Des-
midiaceae masing-masing sebanyak 1 jenis (1,75%)
sedangkan untuk kelompok jenis zooplankton seba-
nyak 26,32% hanya ditemukan 3 kelompok kelas
yaitu Crustaceae, Monogononta dan Rhizopoda
masing-masing ditemukan sebanyak 5 jenis (8,78%).

Secara keseluruhan berdasarkan komposisi ko-
munitas plankton menunjukkan bahwa jenis plank-
ton yang paling banyak ditemukan komposi-sinya
adalah dari kelas Bacillariophyceae dan kelas Chlo-
rophyceae Hal ini dimungkinkan karena jenis-jenis
fitoplankton yang tergolong dalam Bacillariophyceae
dan Chlorophyceae merupakan kelas alga terbesar
yang paling banyak ditemukan di air tawar dan ini
dapat dibuktikan bahwa jenis plankton di lokasi studi
awal di dominasi dari kedua kelas ini.

Kekayaan jumlah jenis plankton di setiap stasiun
sampling di perairan Sungai Sugihan berkisar 10-19
jenis. Semakin banyak total individu dari suatu jenis
yang ditemukan di suatu lokasi menunjukkan bahwa
lokasi tersebut bisa mendukung kehidupan dari
suatu jenis plankton dan semakin baik kualitas air
maka semakin tinggi keanekaragaman jumlah
taksanya serta kondisinya akan semakin bagus. Per-
bedaan komposisi dan kelimpahan fitoplankton pa-
da masing-masing stasiun mungkin dapat dipenga-
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ruhi oleh beberapa faktor. Kemungkinan faktor fisika
dan kimia perairan tersebut dapat berpengaruh ter-
hadap komposisi dan kelimpahan fitoplankton. Hal
ini juga dijelaskan oleh Fachrul (2007: 91) bahwa
keberadaan fitoplankton di suatu perairan juga di-
pengaruhi oleh faktor fisika, kimia, dan biologi di
daerah tersebut. Dalam suatu penelitian, fitoplank-
ton sering dijumpai perbedaan baik jenis maupun
jumlahnya pada daerah yang berdekatan meskipun
massa air yang sama. Pada perairan sering dida-
patkan kandungan plankton yang melimpah, na-
mun pada suatu stasiun di dekatnya kandungan
plankton sangat sedikit (Davis 1995 ) dalam (Fachrul
2007), selain itu juga jumlah kekayaan jenis plankton
di pengaruhi oleh massa debit air dan kecepatan
arus, seamkin cepat arus maka semakin rendah atau
sedikit juga plankton yang ditemukan hal ini dikare-
nakan pergerakan plankton sangat dipengaruhi oleh
kecepatan arus.

Total kelimpahan plankton pada masing-masing
stasiun berkisar antara 372 ind/liter — 408 ind/liter.
Kelimpahan plankton terendah yaitu pada stasiun 1
dengan total kelimpahan 372 ind/liter, sedangkan
kelimpahan tertinggi yaitu pada stasiun 2 dengan
total kelimpahan 408 ind/liter. Tingginya kelimpahan
total plankton terutama pada stasiun tersebut mung-
kin dikarenakan keadaan lingkungan sekitar stasiun
akibat adanya masukan bahan organik dan anorga-
nik yang banyak memberikan pengaruh terhadap
kelimpahan relatif fitoplankton dan organisme seki-
tar. Disamping itu juga kemungkinan dipengaruhi
oleh kondisi perairan yang cukup tenang, hal ini
mengakibatkan intensitas cahaya matahari yang ma-
suk optimal, sehingga proses fotosintesis fitoplankton
dapat berjalan maksimal pada stasiun tersebut, se-
dangkan rendahnya kelimpahan plankton pada sta-
siun [ cukup rendah dibandingkan pada stasiun II.
Hal ini disebabkan karena adanya faktor pengaruh
cuaca yang pada saat pengambilan sampel dilaku-
kan pada saat selesai hujan terus akibatnya terjadi
proses percampuran massa air hujan dan mempen-
garuhi aliran arus air yang lebih cepat yang akhirnya
menyebabkan kelimpahan plankton pada stasiun ini
juga menjadi rendah karena sebagian terbawa oleh
arus tersebut, Kebanyakan plankton di pengaruhi
oleh masa debit air yang banyak dan arus yang ce-
pat sehingga kelimpahan total nya sangat berkurang
karena ikut hanyut terseret arus air. Musim hujan ini
juga dipengaruhi oleh turunnya nilai pH hampir dis-
emua stasiun pengamatan mulai stasiun 1 sampai
stasiun 3 dibandingkan pada tahap sebelumnya hal
ini disebabkan akibat meningkatnya curah hujan
limpasan air permukaan / run off tanah rawa yang
mengandung pirit dioksidasi menjadi asam sulfat
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dan bereaksi dengan oksigen yang menyebabkan
tingkat pH air menjadi rendah (lebih asam).

Perbedaan tingkat kelimpahan total pada masing-
masing stasiun tentunya juga berkaitan erat dengan
faktor fisika dan kimia pada perairan tersebut. Me-
nurut Fachrul (2007: 91) beberapa faktor yang
mempengaruhi kelimpahan dan penyebaran plank-
ton antara lain pH. Hal ini disebabkan akibat
meningkatnya curah hujan limpasan air permukaan /
run off tanah rawa yang mengandung pirit dioksidasi
menjadi asam sulfat dan bereaksi dengan oksigen
yang menyebabkan tingkat pH air menjadi rendah
(lebih asam) selain itu juga dipengaruhi oleh intensi-
tas sinar matahari, temperatur, unsur hara terutama
unsur N dan P di dalam perairan, kecepatan arus,
dan tingkat salinitas.

Berdasarkan pengklasifikasian Ladner, 1976,
maka kondisi perairan di Sungai Sugihan selama 2
tahap penelitian yang mewakili dua musim yang
berbeda, mempunyai kelimpahan total rata-rata
yang berkisar antara 384 ind/liter dan ini dapat dis-
impulkan bahwa perairan Sungai Sugihan merupa-
kan perairan oligotrofik yaitu perairan yang dapat
dikatakan perairan yang mempunyai tingkat kesubu-
ran yang rendah.

4 KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan
tentang komunitas plankton di Sungai Simpang
Heran dan Sungai Sugihan Kabupaten Ogan Ko-
mering llir dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Komunitas plankton yang ditemukan sebanyak
70 jenis.

2. Kelimpahan plankton berkisar dari 372 — 408
ind/l yang tertinggi ditemukan di pertemuan
Sungai Sungai Simpang Heran dan Sungai Sugi-
han.

3. Indeks keanekargaman jenis berkisar dari 3 -
3,08 dan indeks dominansi tergolong rendah
berkisar 0,03.

4. Perairan di Sungai Sugihan merupakan perairan
oligotrofik yaitu perairan yang dapat dikategori-
kan sebagai perairan yang mempunyai tingkat
kesuburan yang rendah.
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Lampiran: Kelimpahan, Kelimpahan Relatif dan Frekuensi Plankton Pada Pengambilan Sampel

Lokasi Pengambilan Sampel

A0 s PL | P2 P3
PHYTOPLANKTON

I. Cyanophyceae

1 Aphanocapsa sp. 9 13 17
2 Mycrocystis sp. 8 8 3
3 Oscillatoria sp. 8 2 21
4 Spirullina sp. 10 19 12

II. Chlorophyceae

5 Arthrodesmus sp. 5 2 3
6 Coelastrum sp. 16 13
7 Cosmocladium sp. 2 3 9
8 Closterium sp. 2 21 11
9 Desmidium sp. 3 3 -
10 Fragillaria sp. - 4 6
11 Euastrum sp. 12 - -
12 Eudorina sp. "1 -
13 Microspora sp. 13 9 19
14 Mougeotia sp. 8 - -
15 Spirogyra sp. 4 5 7
16 Tetraedron sp. 3 1 4
17 Tetrallantos sp. - 4
1Il. Bacillariophyceae

18 | Bacillaria sp. | 12 | 1
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19 Bacteriastrum sp. 1 3 -
20 Coscinodiscus sp. - - 19
21 Cyclotella sp. 13 9 4
22 Diatom asp. 10 14 21
23 Gomphonema sp. 8 3 5
24 Quadriculla chodatii 12 19 12
25 Surirella sp. - - 1
26 Tabellaria sp. 12 21 8
IV. Euglenophyceae
27 Euglena sp. 27 19 14
28 Phacus longicauda 13 9 9
29 Leposinclis sp. 6 16
30 Trachelomonas sp. 19 19 19
V. Chrysophyceae
31 Coccolithus sp. 13 10 8
32 Opbhiocytium sp. 11 12 11
33 Synura sp. 2 6 4
ZOOPLANKTON
VI. Branchiopoda
34 Moina sp. 2 1 2
35 Daphnia sp. 3 8 -
VIIL. Copepoda
36 Cyclops sp. 2 2 -
37 Diaptomus sp. 1 1 4
VIIL Monogonantha
38 Monostyla sp. 6 3 1
39 Triarthra sp. 3 7 -
60 Tetramastrix sp. - 5 9
61 Euchlanis sp. - - 6
62 Brachionus sp 4 21 8
63 Karatella sp. - 8 13
IX. Protozoa
64 Paramaecium sp. 19 8 7
65 Dileptus sp. 6 15 23
66 Stentor sp. 3 3 -
67 Euglypha sp. 13 11 19
68 Amoeba sp. 3 4 9
69 Difflugia sp. 29 16 -
70 Arcella sp. 6 9 13
Jumlah Jenis 62 64 60
Kelimpahan (Individu/liter) 372 408 384
Indeks Keanekaragaman ( H’ ) 3 3,08 3
Indeks Dominasi (C) 0,03 0,03 0,03
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